
Agro Bali : Agricultural Journal                                                                                     e-ISSN 2655-853X 

Vol. 7 No. 2: 500-513, July 2024                                                   https://doi.org/10.37637/ab.v7i2.1282 

 

500 
 

Karakter Agronomi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 

yang Diberi Perlakuan Pupuk Kasgot dan Zeolit di Tanah Inceptisol 

 
Agronomic Traits of Shallot (Allium ascalonicum L.) Under Treated with  

Organic Manure (Kasgot) and Zeolit in Inceptisol 
 

Kharisun♥, Varadita Anggraeni Pramesti, Ratri Noor Hidayah, Ruly Eko K. Kurniawan, 

Purwanto 
Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto, Indonesia   

♥Corresponding author email: kharisun@unsoed.ac.id   

Article history: submitted: March 12, 2023; accepted: May 11, 2024; available online: July 31, 2024 

Abstract. This study aimed to determine the effect of black soldier fly larvae digestive waste (kasgot) and zeolite 

fertilization on the agronomic characters of shallots on Inceptisol. The research was conducted at Screen House, 

Soil Science Laboratory, and Agronomy and Horticulture Laboratory, Faculty of Agriculture, Jenderal Sudirman 

University, Purwokerto. This study was conducted with a completely randomized block design (CRBD) consisting 

of two factors with three replications. The first factor was the dose of kasgot fertilizer which consists of 5 levels, 

namely K0: control, K1: 500 kg.ha-1, K2: 1000 kg. ha¹־,, K3: 1500 kg.ha¹־, and K4: 2000 kg. ha¹־,  and the second 

factor was the dose of zeolite consisting of 2 levels, namely Z0: control and Z1: 500 kg. ha¹־. The variables 

observed were plant height, number of leaves, number of tillers, root length, number of tubers, wet weight of 

tubers, dry weight of tubers, total dry weight of tubers, plant wet weight, and total plant dry weight. The results 

showed that the application of kasgot fertilizer had a significant effect on the variables of plant height, number of 

leaves, number of tubers, wet weight of tubers, dry weight of tubers, total dry weight of tubers and total dry weight 

of plants. The zeolite dose did not provide an effect on all observation variables. The interaction of kasgot and 

zeolite fertilizers significantly affected the number of tillers and the number of shallot bulbs. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan kasgot dan zeolit terhadap karakter 

agronomi tanaman bawang merah di Inceptisol. Penelitian dilaksanakan di Screen House, Laboratorium Ilmu 

Tanah, dan Laboratorium Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, 

Purwokerto. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor 

dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk kasgot yang terdiri dari 5 taraf yaitu K0: kontrol, K1: 500 

kg. ha¹־, K2: 1000 kg. ha¹־, K3: 1500 kg. ha¹־, dan K4: 2000 kg.ha¹־ dan faktor kedua dosis zeolit yang terdiri dari 

2 taraf yaitu Z0: kontrol dan Z1: 500 kg. ha¹־ Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, panjang akar, jumlah umbi, bobot basah umbi, bobot kering umbi, bobot kering total umbi, bobot basah 

tanaman dan bobot kering total tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kasgot dosis 1000 

kg. ha¹־ ampu meningkatkan variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah umbi, bobot kering 

askip umbi, bobot kering total umbi dan bobot kering total tanaman.  Pemberian zeolite meningkatkan beberapa 

komponen pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu : tinggi tanaman,panjang akar, bobot basah umbi, bobot 

kering askip umbi, berat kering total umbi, berat basah tanaman, dan berat kering total tanaman.  Pengaruh interaksi 

antara pupuk kasgot dan zeolite diperoleh pada variabel jumlah anakan dan jumlah umbi, dengan kombinasi 

perlakuan terbaik dosis pupuk kasgot 1000 kg. ha ¹־ dan zeolit 500 kg.ha¹־. 

Kata kunci: agronomis; bawang merah; karakter; kasgot; zeolite

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah sudah dikenal sebagai 

komoditas sayuran yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat. Hal ini bawang merah 

merupakan salah satu bahan bumbu masak, 

dan dapat digunakan sebagai salah satu obat 

tradisional oleh masyarakat (Saragih & 

Manalu, 2020).  Pada tahun 2020 produksi 

bawang merah nasional mengalami kenaikan 

di banding tahun 2019 sekitar 14,88 persen 

menjadi 1,82 juta ton (Dihni, 2021) 

sedangkan rata-rata produktivitas bawang 

merah masih di kisaran rata-rata 9,31-9,93 

ton.ha¹־ (Badan Pusat Satistik, 2020).  

Kondisi tersebut, masih belum ideal 

antara potensi hasil dan hasil yang dicapai. 

Untuk itu diperlukan upaya untuk 

meningkatkan produksi nasional dan 

produktivitas tanaman bawang merah di 

berbagai daerah. Menurut Basuki (2016) 
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hambatan dalam meningkatkan produksi 

bawang merah saat ini disebabkan berbagai 

faktor seperti faktor sosial ekonomi (resiko 

produksi, pasar, sumber daya manusia, 

kelembagaan), kondisi natura (hama dan 

penyakit), iklim, dan tanah.  Upaya untuk 

peningkatan produksi bawang nasional 

nasional dapat dilakukan antara lain dengan 

perluasan lahan untuk budidaya bawang 

merah pada tanah Inceptisol yang belum 

banyak digunakan. Berdasarkan data 

Puslittanak (2000) ketersediaan dan luas 

lahan Inceptisol masih sangat luas, terutama 

lahan sawah yang dapat dirotasi untuk 

tanaman bawang merah. Namun demikian 

menurut Ketaren et al. (2014) tanah sawah 

Inceptisol memiliki tingkat kesuburan yang 

rendah sehingga memerlukan input pupuk 

yang dapat meningkatkan ketersediaan hara 

dan dapat meningkatkan sifat fisik tanah 

seperti  pupuk organik baik pupuk kandang, 

maupun pupuk kompos.  

Pupuk organik berfungsi sebagai bahan 

pembenah tanah dan juga sebagai sumber 

unsur hara yaitu dapat meningkatkan 

kesuburan kimia, fisika, maupun biologi 

tanah (Purba et al., 2020). Salah satu pupuk 

organik yang potensial dan belum banyak 

digunakan adalah sisa sampah organik yang 

sudah digunakan untuk pakan maggot 

(kasgot). Kasgot merupakan hasil 

biokonversi bahan organik oleh larva Black 

Soldier Fly (Hermentia illucens). 

Kemampuan larva mengurai bahan organik 

sangat tinggi mencapai tiga kali bobot badan 

maggot, dan rendemen kasgot mencapai 20-

30 persen  (Gabler, 2014).  

Sampai saat ini pemanfaatan kasgot 

untuk pertanian masih jarang digunakan. 

Kasgot memiliki kelebihan baik dari sisi 

unsur hara maupun biologinya, dan melalui 

proses pengomposan lebih lanjut akan 

meningkatkan kualitas kompos (Fauzi et al., 

2022). Kelebihan pupuk kasgot diantaranya 

secara alami sudah mengandung kadar N 

yang tinggi dan pH netral masing-masing 

sebesar 3,36% dan 7,78 (Yang et al., 2015). 

Disamping itu, kasgot juga mengandung 

mikroba yang sangat bermanfaat bagi 

peningkatan kesuburan tanah yaitu bakteri 

penambat N dan pelarut fosfat masing-

masing sebanyak 3,1 x 108 dan 5,8 x 107 

CFU/g (Fauzi et al., 2022; Hartati et al., 

2023).  

Tanah inceptisol secara umum 

mempunyai kadar bahan organik dan KTK 

(Kapasitas Tukar Kation) yang rendah, 

sehingga diperlukan penambahan bahan 

organik dan bahan lain seperti mineral zeolit 

yang mampu meNingkatkan KTK tanah.  

Mineral zeolit mempunyai KTK yang tinggi 

dan struktur kristalnya stabil di dalam tanah 

sehingga dapat memberikan pengaruh APA 

dalam waktu yang lama (Suwardi, 2009). 

Kombinasi aplikasi pupuk organic kasgot dan 

mineral zeolit diharapkan dapat memperbaiki 

kesuburan tanah, efisiensi yang tinggi dari 

pupuk yang diberikan karena unsur hara tidak 

mudah hilang, dan tanaman mampu 

meningkatkan produksi tanaman (Al-Jabri, 

2010). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui a) pengaruh pupuk organik 

kasgot terhadap karakter agronomi tanaman 

bawang merah di tanah inceptisol; b) 

pengaruh pupuk zeolit terhadap karakter 

agronomi tanaman bawang merah di tanah 

inceptisol; c) dan interaksi pupuk organik 

kasgot dan zeolit terhadap karakter agronomi 

tanaman bawang merah di tanah inceptisol. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 

bulan mulai Januari sampai April 2022 di 

Screen house, Fakultas Pertanian, Universitas 

Jenderal Soedirman, Purwokerto.  Rancangan 

penelitian ini menggunakan rancangan acak 

kelompok lengkap (RAKL) dengan 2 faktor 

perlakuan dan 3 ulangan.  Faktor perlakuan 

pertama adalah dosis pupuk organik kasgot 

terdiri dari 5 taraf yaitu K0: kontrol, K1: 0,05 

kg.m²־, K2: 0,1 kg.m²־, K3: 0,15 kg.m²־, K4: 

0,2 kg.m²־ dan faktor perlakuan kedua adalah 

dosis zeolit 50 mesh yang terdiri dari 2 taraf 

yaitu Z0: kontrol, Z1: 0,05 kg.m²־.  

Variabel yang diamati meliputi tinggi 

tanaman (cara mengukur dari pangkal 

tanaman sampai pada daun yang paling  

tinggi (monokotil) dan sampai titik tumbuh 
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(dikotil) pengukuran dilakukan pada saat 

umur tanaman 8 minggu setelah tanam), 

jumlah daun (dihitung dengan cara 

menghitung jumlah daun yang sudah 

membuka dan lengkap bagian-bagiannya 

pada setiap tanaman pengukuran dilakukan 8 

minggu setelah tanam), jumlah anakan 

(dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

anakan yang muncul pada saat tanaman 

berumur 8 minggu setelah tanaman), panjang 

akar (pengukuran panjang akar terpanjang ini 

dilakukan pada saat tanaman telah dipanen 

dan pengukuran dilakukan setelah akar 

tanaman dibersihkan dan dipisahkan dengan 

batang tanaman), jumlah umbi (pengamatan 

dilakukan setelah panen dengan cara 

menghitung jumlah umbi yang terbentuk), 

bobot basah umbi (pengamatan dilakukan 

setelah panen, umbi yang telah dipanen 

dibersihkan dari tanah yang menempel 

kemudian diukur dengan cara menimbang 

hasil umbi bawang menggunakan timbangan 

analitik dan  dibagi dengan jumlah tanaman 

per polibeg), bobot kering askip umbi 

(tanaman bawang yang telah dipanen 

dikering anginkan dengan menggantung 

diatas tali selama 3 hari dan ditimbang  bobot 

tanaman bawang tersebut), bobot kering total 

umbi (umbi yang sudah dikering anginkan di 

oven selama 2x24 jam, setelah itu umbi di 

keluarkan dari oven dan timbang 

menggunakan timbangan analitik), bobot 

basah tanaman (tanaman yang sudah di panen 

dan dibersihkan dari tanah yang menempel 

kemudian ditimbang bobotnya menggunakan 

timbangan analitik) dan bobot kering total 

tanaman (tanaman yang sudah dikering 

anginkan di oven selama 2x24 jam, setelah itu 

tanaman di keluarkan dari oven dan timbang 

menggunakan timbangan analitik).  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

dianalisis menggunakan ANOVA, apabila 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan 

DMRT 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik kasgot dan bahan 

pembenah tanah mineral zeolit memberikan 

pengaruh bervariasi terhadap variabel-

variabel yang diukur. Perlakuan pupuk 

organic kasgot secara mandiri memberikan 

pengaruh nyata terhadap variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot 

basah umbi, bobot kering askip umbi, bobot 

kering total umbi, dan bobot kering total 

tanaman bawang akan tetapi tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

variabel jumlah anakan, panjang akar dan 

bobot basah tanaman (Tabel 1). Namun 

demikian perlakuan zeolite secara mandiri 

belum memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap semua variabel pengamatan (Tabel 

2). Interaksi perlakuan pupuk organic kasgot 

dan mineral zeolit berpengaruh nyata 

terhadap jumlah anakan dan jumlah umbi 

bawang merah (Tabel 3). 

 

Pengaruh dosis pemupukan kasgot 

terhadap karakter agronomi tanaman 

bawang merah 

 

Perlakuan pemupukan kasgot terhadap 

karakter agronomi tanaman bawang merah 

sebagian besar menunjukkan pengaruh yang 

nyata yaitu  untuk variabel tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah umbi, 

bobot kering askip umbi, bobot kering total 

umbi, dan bobot kering total tanaman, 

sedangkan variabel  yang tidak nyata adalah 

jumlah daun, akar dan bobot basah tanaman. 

Hal ini menunjukkan pupuk kasgot memiliki 

kemampuan untuk meningkatkan sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah sehingga mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bawang merah.  

 

a. Tinggi tanaman 

 

Pengaruh perlakuan pupuk organik 

kasgot memberikan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman pada 8 minggu setelah tanam 

(Tabel 1). Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian dosis pupuk kasgot 0 kg.ha¹־ 

memberikan tinggi tanaman rata-rata sebesar 

34,70 cm dan pemberian dosis pupuk kasgot 

2000 kg.ha¹־ memberikan tinggi tanaman 

29,60 cm (Gambar 1).   
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Tabel 1. Hasil pengamatan pengaruh pupuk kasgot terhadap karakter agronomi bawang merah 

Perlakua

n 

Variabel 

TT 

(cm) 

J D 

(helai) 

J A 

 

J U 

 

PA 

(cm) 

BB 

(g) 

BK 

AU 

(g) 

BKT

U 

(g) 

BBT 

(g) 

BKTT 

(g) 

Kasgot            

K0 34,70 a 
14,11 

b 
4,83 

5,11 

b 
9,72 

11,11 

b 

9,05 

b 

7,57 

b 
14,72 8,1 b  

K1 32,56 ab 
18,89 

a 
5,94 6,33 a 9,33 

10,51 

b 

8,47 

b 

6,73 

b 
14,95 7,41 b  

K2 32,72 ab 
20,28 

a 
6,50 6,89 a 10,97 

15,31 

a 

13,5

0 a 

11,2

5 a 
18,86 

11,90 

a 
 

K3 33,14 a 
16,66 

ab 
5,78 

5,99 

ab 
10,14 

12,17 

b 

10,6

8 ab 

9,14 

ab 
16,39 

9,62 

ab 
 

K4 29,67 b 
17,94 

a 
5,28 6,53 a 8,00 

11,92 

b 

11,2

9 ab 

8,72 

ab 
16,02 

9,64 

ab 
 

  Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata menurut  Uji DMRT dengan taraf 5%. TT= Tinggi tanaman; JD= 

Jumlah daun; JA= Jumlah anakan; JU= jumlah umbi; PA= panjang akar; BBU= bobot 

basah umbi; BKAU= bobot kering askip umbi; BKTU= berat kering total umbi; BBT= 

berat basah tanaman; BKTT= berat kering total tanaman. 

 
 

Tabel 2. Hasil pengamatan pengaruh zeolit terhadap karakter agronomi bawang merah 

Perlakuan 

 Variabel 

 

TT 

(cm) 

JD 

(helai) 
JA JU 

PA 

(cm) 

BBU 

(g) 

BKAU 

(g) 

BKTU 

(g) 

BBT 

(g) 

BK TT 

(g)  

Zeolit             

Z0  31,86  18,40 5,80 6,25 9,52 11,46 10,2 8,34 15,70 9,10  

Z1  33,25  16,76 5,53  6,10 9,75 12,95 10,94 9,03 16,68 9,58  

  Keterangan: Angka yang tidak diikuti huruf pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh tidak 

berbeda nyata menurut  Uji DMRT dengan taraf 5%.; TT= Tinggi tanaman; JD= Jumlah 

daun; JA= Jumlah anakan; JU= jumlah umbi; PA= panjang akar; BBU= bobot basah 

umbi; BKAU= bobot kering askip umbi; BKTU= berat kering total umbi; BBT= berat 

basah tanaman; BKTT= berat kering total tanaman. 

 
 

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa 

tanaman tanpa pemberian pupuk kasgot 

(kontrol) memiliki tinggi yang lebih tinggi 

dibandingkan tinggi tanaman yang diberikan 

pupuk kasgot. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Fidiansyah A. dkk (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemberian bahan 

organik pada tanaman bawang merah 

menurunkan tinggi tanaman. Akan tetapi dari 

komponen agronomi lain seperti jumlah 

daun, jumlah anakan, bobot basah daun dan 

bobot kering daun menunjukkan bahwa 

komponen agronomi untuk tanaman yang 

dipupuk kasgot memberikan pertumbuhan 

yang lebih baik dibandingkan dengan. Hal ini 

karena pupuk kasgot mengandung unsur N 

yang dapat merangsang pertumbuhan 

tanaman bawang.  Menurut Turang & 

Wowiling (2015) unsur nitrogen pada kasgot 

menjadi salah satu unsur hara yang mampu 

merangsang pertumbuhan tanaman seperti 

batang, akar, cabang dan daun. 
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Tabel 3. Hasil pengamatan pengaruh interaksi pupuk kasgot dan zeolite terhadap karakter 

agronomi bawang merah 

Perlakuan 

Variabel 

TT 

(cm) 

JD 

(helai) 
JA JU 

PA 

(cm) 

BBU 

(g) 

BKAU 

(g) 

BK TU 

(g) 

BBT 

(g) 

BKTT 

(g) 

K0Z0 33,67 15,67 5,89 b 6 b 8,95 11,00 9,42 8,03 14,07 8,62  

K1Z0 32,56 19,45 6,33 ab 6,67 ab 9,00 10,99 8,72 6,75 16,13 7,51  

K2Z0 32,11 19,78 5,55 b 5,89 bc 12,17 14,07 12,15 10,43 17,63 11,13  

K3Z0 31,83 19,11 6,22 ab 6,44 ab 8,89 11,83 11,08 9,58 17,06 10,17  

K4Z0 29,11 18,00 5 bc 6,22 b 8,61 9,41 9,91 6,91 13,60 8,06  

K0Z1 35,72 12,56 3,78 c 4,22 c 10,50 11,22 8,67 7,12 15,37 7,58  

K1Z1 32,55 18,33 5,55 b 6 b 9,67 10,03 8,23 6,71 13,78 7,31  

K2Z1 33,33 20,78 7,44 a 7,89 a 9,78 16,55 14,85 12,06 20,09 12,68  

K3Z1 34,44 14,22 5,33 b 5,55 bc 11,39 12,50 10,28 8,70 15,71 9,08  

K4Z1 30,22 17,89 5,55 b 6,83 ab 7,39 14,43 12,66 10,53 18,44 11,22  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata menurut  Uji DMRT dengan taraf 5%.; TT= Tinggi tanaman; JD= Jumlah daun; JA= Jumlah 

anakan; JU= jumlah umbi; PA= panjang akar; BBU= bobot basah umbi; BKAU= bobot kering 

askip umbi; BKTU= berat kering total umbi; BBT= berat basah tanaman; BKTT= berat kering 

total tanaman. 

 

 
 

b. Jumlah daun 

 

Perlakuan pupuk kasgot memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 

1). Peningkatan jumlah daun bersifat 

kuadratik sesuai dengan persamaan Y = -3E-

06x2 + 0,0079x + 14,774  dengan nilai R2 = 

0.6017 dan titik optimum pupuk kasgot pada 

dosis  = 1.316,66 kg.ha-1 dan jumlah daun 

yang dicapai = 20 helai. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Muhadat (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kasgot dapat meningkatkan jumlah daun 

tanaman sawi. 
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c. Jumlah anakan 

Perlakuan pupuk kasgot tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 

bawang merah.  Namun demikian ada 

kecenderungan terjadi peningkatan jumlah 

anakan dibandingkan dengan kontrol.  Rata-

rata jumlah anakan pada kontrol 4,83 anakan, 

pada dosis 500 kg.ha-1 sebanyak 5,94 anakan, 

pada dosis 1000 kg.ha¹־ sebanyak 6,50 

anakan, dan pada dosis 2000 kg.ha-1 sebanyak 

5,28 anakan (Tabel 1.). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh pupuk kasgot dapat 

meningkatan jumlah anakan menjadi lebih 

banyak dibandingkan tanpa pemberian pupuk 

kasgot, sehingga perlu pemberian pupuk 

kasgot untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman bawang. 

d. Panjang akar 

Perlakuan pupuk kasgot tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

panjang akar.  Namun demikian ada 

kecenderungan terjadinya kenaikan panjang 

akar dibandingkan dengan kontrol. Rata-rata 

panjang akar adalah pada kontrol Panjang 

9,72 cm, pada dosis 500 kg.ha-1  panjang akar 

: 9,33, pada dosis 1000 kg.ha-1 Panjang akar 

10,97 cm, pada dosis 1500 kg.ha-1 panjang 

akar 10,14 cm dan pada dosis 2000 kg.ha-1 

Panjang akar 8.00 cm (Tabel 1). Hal ini 

diduga kandungan hara N dari kasgot yang 

rendah (8,76%) pada pupuk kasgot sehingga 

peningkatan pertumbuhan akar kurang 

maksimal (Astuti et al., 2020).  

 

e. Jumlah umbi 

Perlakuan pupuk kasgot memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah umbi 

bawang (Tabel 1).  Peningkatan jumlah umbi 

bersifat kuadratik sesuai persamaan Y = -8E-

07x2 + 0,0021x + 5,2671.dengan R2 = 

0.6521.  Dosis optimum pupuk kasgot pada 

jumlah umbi bawang adalah= 1.312,5 kg.ha-1 

yang dapat memberikan jumlah umbi per 

rumpun = 6,64. (Gambar 3). Hal ini 

menunjukkan bahwa pupuk kasgot mampu 

meningkatkan pembentukan umbi bawang. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Purba 

et al., 2024) yang menunjukkan bahwa bahan 

organic berpengaruh pada peningkatan 

produksi umbi bawang.  Peningkatan jumlah 

umbi  bawang selaras dengan peningkatan 

jumlah daun bawang (Gambar 2 dan Gambar 

3) dengan dosis optimum yang hampir sama 

(1.316,66 kg.ha-1 dan 1.312,50 kg.ha¹־).  Hal 

ini menunjukkan bahwa jumlah daun 

mempunyai korelasi dengan jumlah umbi 

karena daun bawang merupakan tempat 

fotosintesis tanaman yang akan 

menghasilkan umbi.  Menurut Andrian et al., 

(2018) hasil fotosintesis yang berupa 

karbohidrat  akan dimobilisasi menjadi umbi 

bawang. 
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f. Bobot basah umbi 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kasgot terhadap bobot 

basah umbi bawang merah berpengaruh nyata 

dan peningkatan bobot kering bawang secara 

kuadratik sesuai dengan grafik yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.  

Perlakuan dosis pupuk kasgot 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

basah umbi secara kuadratik (Gambar 4) 

sesuai persamaan Y = -2E-06x2 + 0,0048x + 

10,514 dengan dosis optimum sebesar 1.200  

kg.ha-1 dan dengan produksi bobot basah 

umbi sebesar 13,39 ton.ha1 ¹־. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan penambahan 

dosis pupuk organik kasgot mampu 

meningkatkan bobot basah umbi bawang 

sampai dengan dosis optimum 1.200 kg.ha-1  

dengan hasil optimum 13,39 ton.ha ¹־  dan 

penambahan dosis berikutnya akan 

menurunkan bobot basah umbi bawang.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Husain et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa pupuk kasgot mampu meningkatkan 

berat basah umbi bawang merah. 

Peningkatan bobot umbi bawang juga 

dipengaruhi oleh banyaknya jumlah daun 

untuk meningkatkan produk fotosintat 

sebagai hasil dari fotosintesis (Lakitan, 

2000).  

 

g. Bobot kering askip umbi 

 Hasil analisis menunjukan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kasgot memberikan 

terhadap bobot kering umbi bawang merah 

berpengaruh nyata dan peningkatan bobot 

kering bawang secara kuadratik sesuai 

dengan grafik yang dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa pengaruh 

pemberian pupuk kasgot terhadap bobot 

kering umbi bawang bersifat kuadratik sesuai 

dengan persamaan Y = -2E-06x2 + 0,0045x + 

8,4786 dengan titik optimal bobot kering 

askip umbi yaitu x = 1.125 dan y = 11,01, 

dengan nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar R2 = 0,4177.   Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan penambahan dosis pupuk 

organik kasgot mampu meningkatkan bobot 

kering umbi sampai dengan dosis optimum 

1.125 kg.ha-1 dengan hasil optimum 11,01 

ton.ha ¹־  dan penambahan dosis berikutnya 

akan menurunkan bobot umbi kering 

bawang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

penambahan pupuk organik kasgot mampu 

meningkatkan bobot massa kering umbi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Husein, I dkk (2024) yang menunjukkan 

bahwa pupuk kasgot mampu meningkatkan 

berat umbi bawang merah 

 

 
 

h. Bobot kering total umbi 

Pengaruh dosis pupuk kasgot terhadap 

bobot kering total umbi dapat dilihat pada 

Gambar 6. Hasil analisis menunjukan bahwa 

perlakuan dosis pupuk kasgot memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot kering total 

umbi. Gambar 6 menunjukan pengaruh 

pemberian pupuk kasgot terhadap bobot 

kering total umbi bersifat kuadratik sesuai 

dengan persamaan Y = -2E-06x2 + 0,0043x + 

6,9129 dengan titik optimal bobot kering total 

umbi yaitu x = 1.075 dan y = 9,22, dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar R2 = 

0,3892.  Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

penambahan dosis pupuk organik kasgot 

mampu meningkatkan bobot kering umbi 

sampai dengan dosis optimum 1.075 kg.ha-1  

dengan hasil optimum 9.220 kg.ha-1 dan 

penambahan dosis berikutnya akan 

menurunkan bobot umbi kering bawang.  
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Penambahan bobot kering umbi karena 

pupuk kasgot mengandung unsur K yang 

berperan secara umum dalam pembentukan 

umbi dan dapat meningkatkan aktivitas 

fotosintesis dan kandungan klorofil daun 

sehingga dapat meningkatkan bobot kering 

tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Napitupulu & Winarto, 2009) yang 

menyatakan bahwa kalium berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti pembentukan, pembesaran 

dan pemanjangan umbi serta berpengaruh 

dalam meningkatkan bobot bawang merah. 

 

i. Bobot basah tanaman 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kasgot tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap bobot basah 

tanaman. Tabel 1 menunjukan bahwa rata-

rata bobot basah tanaman pada dosis 0 kg.ha-

1 adalah 14,72 gr, pemberian kasgot 500 

kg.ha-1 memberikan bobot basah tanaman  

14,95 gr/pot, pemberian kasgot 1000 kg.ha-1  

adalah 18,86 gr/pot, pemberian kasgot 1500 

kg.ha-1 adalah 16,39 gr/pot, dan pemberian 

kasgot 2000 kg.ha-1 adalah 16,02 gr/pot. Hal 

ini menunjukkan pupuk kasgot mampu 

meningkatkan bobot basah tanaman yang 

ditunjukkan oleh hasil bobot basah tanaman 

yang diberi pupuk kasgot lebih besar 

dibandingkan dengan kontrol (K0).  Hal ini 

diduga karena ketersediaan unsur hara kasgot 

yang lengkap.  Unsur hara  nitrogen  dan  

fosfor  memberikan  andil  besar  dalam  

pertumbuhan  dan perkembangannya 

(Muhadat, 2021). Unsur P sebagai senyawa  

yang memiliki  energi  tinggi sehingga  

berperan  penting  dalam  proses  

metabolisme  tanaman  hingga  tanaman 

memasuki masa vegetatif akhir  (Lestari et 

al., 2019). 

 

j. Bobot kering total tanaman 

Pengaruh dosis pupuk kasgot terhadap 

bobot kering total tanaman dapat dilihat pada 

gambar 7. Perlakuan dosis pupuk kasgot 

memberikan pengaruh nyata terhadap bobot 

kering total tanaman. 

 

Peningkatan bobot kering tanaman bersifat 

kuadratik sesuai dengan persamaan Y = -2E-

06x2 + 0,0041x + 7,5117 dengan dosis 

optimum pupuk kasgot  adalah 1.025 kg.ha-1 

dan kemungkinan bobot kering maksimum 

adalah 9,61 ton.ha-1.  Hal ini diduga bahwa 

pupuk kasgot mempengaruhi terhadap 

peningkatan hasil fotosintat yang akan 

membentuk biomassa atau bobot kering 

tanaman. Riyanti (2015) menyatakan bahwa 

hasil fotosintat akan optimal dengan adanya 

penyerapan unsur hara yang maksimal yang 

ditranslokasikan ke bagian vegetatif tanaman. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Wijaya 

(2010) dan Napitupulu & Winarto (2009) 

apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

terpenuhi maka hasil produksi akan tinggi.  

Pengaruh zeolit terhadap karakter 

agronomi tanaman bawang merah 

Berdasarkan hasil data yang disajikan di 

Tabel 2, aplikasi zeolit tidak memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata pada variabel 
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yang diamati.  Namun ada beberapa variabel 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan control. Yaitu tinggi tanaman, 

panjang akar, bobot basah umbi, bobot kering 

askip umbi, berat kering total umbi, berat 

basah tanaman, dan berat kering total 

tanaman. Hal tersebut diduga karena dosis 

yang diberikan terlalu kecil sehingga 

pengaruhnya belum optimal, hal tersebut 

dapat dilihat pada penelitian Abri et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa respon terbaik 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah ada pada pemberian zeolit pada dosis 

12000 kg.ha-1. Disamping itu pengaruh 

zeolite belum nyata karena zeolit yang 

diaplikasikan ukurannya terlalu besar yaitu 

50 mesh.  Menurut Indriyati & Anas (2013) 

ukuran zeolite yang lebih kecil (60 mesh) 

mempunyai pengaruh lebih efektif pada 

peningkatan tinggi tanaman, bobot kering, 

akar tanaman umur 21 hari, serapan N akar 

dan KTK tanah. 

Pengaruh interaksi pemupukan kasgot 

dan zeolit terhadap karakter agronomi 

tanaman bawang merah 

Pemberian kasgot dan zeolite 

memberikan pengaruh interaksi secara nyata 

pada karakter agronomi jumlah anakan dan 

jumlah umbi (Tabel 3).  Grafik interaksi 

antara pemberian kasgot dan zeolite untuk 

jumlah anakan dan jumlah ditampilkan 

masing-masing pada gambar 8 dan 9.  

Jumlah anakan 

Perlakuan interaksi pupuk kasgot dan 

zeolit memberikan pengaruh nyata terhadap 

jumlah anakan, dengan hasil terbaik yaitu 

7,44 anakan pada kombinasi perlakuan pupuk 

kasgot 1000 kg.ha-1 dengan dosis zeolit 500 

kg.ha-1 (Gambar 8). 

 
 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor 

perlakuan zeolite dan pupuk kasgot 

bersinergi terhadap peningkatan jumlah 

anakan bawang merah. Pemberian pupuk 

organik kasgot mampu memperbaiki struktur 

tanah menjadi gembur serta mempertinggi 

daya serap tanah dan akar dapat menyerap 

unsur hara dengan baik. Menurut Elisabeth et 

al. (2013), pemberian pupuk organik dapat 

memperbaiki struktur tanah sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pembentukan jumlah 

anakan dan jumlah umbi tanaman bawang 

merah. Pemberian zeolit dapat meningkatkan 

kapasitas tukar kation dan kemampuan 

mengikat air sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Kombinasi terbaik 

pada dosis kasgot 1000 kg.ha-1 dan zeolite 

500 kg.ha-1 dimungkinkan karena terjadinya 

keseimbangan dalam memberikan pengaruh 

terbaik khususnya dalam pengendalian pH 

tanah.  Hal ini karena dosis kasgot yang 

terlalu tinggi akan dapat meningkatkan 

kemasaman tanah sehingga zeolite tidak 

mampu mengendalikan penurunan pH tanah 

yang diakibatkan oleh pupuk kasgot. 

Menurut Dewi et al., (2023) pada  kondisi  

tanah dengan pH masam akan mengakibatkan  

tanah berada  pada  keadaan  yang  tidak  
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menguntungkan  bagi  tanaman, hal tersebut 

disebabkan oleh keadaan unsur hara yang 

kurang tersedia di tanah masam.   

 

a. Jumlah umbi 

 

Pengaruh interaksi dosis pupuk kasgot dan 

zeolit terhadap jumlah umbi bawang merah 

dapat dilihat pada Gambar 9. Hasil analisis 

menunjukan bahwa perlakuan interaksi 

pupuk kasgot dan zeolit memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah umbi. 

Gambar 9. menunjukan hasil analisis 

interaksi terhadap variabel jumlah umbi 

menunjukan hasil terbaik yaitu 7,89 buah 

pada kombinasi perlakuan pupuk kasgot 1000 

kg.ha-1 dengan dosis zeolit 500 kg.ha¹־. 

Pengaruh interaksi dosis pupuk kasgot dan 

zeolit sesuai dengan persamaan Y = -

0,0321x2 + 0,2139x + 5,956 untuk zeolite dan 

persamaan Y = -0,3736x2 + 2,7184x + 2,052  

untuk kasgot. 

 

 
 

Hal ini disebabkan karena penggunaan 

pupuk kasgot dan zeolit selain menyediakan 

unsur hara makro dan mikro juga dapat 

memperbaiki struktur tanah menjadi lebih 

baik sehingga tanaman bawang merah mudah 

dalam melakukan pembentukan anakan. 

Penggunaan dosis pupuk juga dapat 

membantu ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah, namun penggunaannya dapat 

dikurangi karena ketersediaannya sudah 

digantikan oleh unsur hara yang berasal dari 

pupuk organic. Menurut penelitian  Siregar 

Siregar & Hartatik (2010) dari Balai 

Penelitian Tanah, pupuk organik dapat 

mengefisienkan pupuk anorganik (NPK) 

sekitar 25 sampai 50%, walaupun sumbangan 

hara N, P, dan K dari pupuk organik relatif 

kecil sekitar 5-10%. Hal ini berarti 20% 

sampai 40% penyediaan hara N, P dan K 

berasal dari perbaikan sifat fisik tanah dan 

biologi tanah. 

Bahan organik yang berasal dari pupuk 

organik kasgot mampu memperbaiki sifat 

fisik tanah dan memperbaiki tata udara di 

dalam tanah sehingga dapat memenuhi unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman dan 

meningkatkan jumlah umbi.  Menurut 

Anisyah et al. (2014), unsur nitrogen pada 

kasgot menjadi salah satu nutrisi yang 

mampu merangsang pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan termasuk batang, akar, 

cabang dan daun, maka dari itu dapat 

meningkatkan hasil produksi tanaman 

bawang merah (Turang & Wowiling, 2015). 

Pemberian zeolit merupakan salah satu faktor 

dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan zeolit 

juga dapat meningkatkan produksi tanaman 

(Sabilu, 2016). 

 

SIMPULAN 

Pemberian pupuk kasgot dosis 1000 

kg.ha-1 mampu meningkatkan variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah umbi, bobot 

basah umbi, bobot kering askip umbi, bobot 
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kering total umbi dan bobot kering total 

tanaman. Pemberian zeolite meningkatkan 

beberapa komponen pertumbuhan dan 

produksi tanaman yaitu : tinggi 

tanaman,panjang akar, bobot basah umbi, 

bobot kering askip umbi, berat kering total 

umbi, berat basah tanaman, dan berat kering 

total tanaman.  Pengaruh interaksi antara 

pupuk kasgot dan zeolite diperoleh pada 

variabel jumlah anakan dan jumlah umbi, 

dengan kombinasi perlakuan terbaik dosis 

pupuk kasgot 1000 kg.ha-1 dan zeolit 500 

kg.ha-1. 
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